BAB I
PENDAHULUAN

1.1	Latar Belakang Penelitian
Dengan semakin berkembangnya teknologi, khususnya teknologi informasi dan komputer, maka banyak perusahaan yang sudah menggunakan sistem informasi akuntansi berbasis komputer sebagai bagian penting dari kelancaran kegiatan operasi perusahaan. Namun dikarenakan suatu sistem informasi akuntansi yang telah terkomputerisasi adalah investasi jangka panjang yang mahal, maka beberapa perusahaan masih tetap mengaplikasikan sistem akuntansi konvensional. 
Pihak manajemen perusahaan menyadari bahwa walaupun sistem pencatatan terhadap perputaran persediaan barang di gudang masih menggunakan pencatatan secara manual, akan tetapi pengendalian internal sangat diperlukan oleh perusahaan untuk menjamin ketersediaan barang di gudang apabila barang tersebut diperlukan oleh setiap departemen. Sistem pengendalian internal adalah suatu proses yang didasarkan pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh karyawan untuk memberikan keyakinan yang memadai atas tercapainya tujuan perusahaan. Pengendalian internal (internal control) merupakan bagian yang terpenting dari sistem informasi akuntansi. Alasan utama melakukan pengendalian terhadap aktivitas bisnis adalah untuk memberikan jaminan bahwa seluruh kegiatan operasional perusahaan berjalan sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang berlaku di perusahaan tersebut dan untuk mengurangi resiko terhadap segala kecurangan yang dapat dilakukan oleh setiap karyawan. 
Berdasarkan hal tersebut, seharusnya menjadi perhatian bagi setiap perusahaan yang tengah melakukan perbaikan dan pengembangan sistem penendalian internal agar setiap barang yang digunakan untuk operasional perusahaan dimanfaatkan secara bijak dan bertanggung jawab. Selain pengendalian internal yang baik, perusahaan juga harus memiliki sistem pengendalian perputaran persediaan barang yang baik pula, dimana gudang merupakan tempat terjadinya sirkulasi barang tersebut. Sirkulasi terhadap persediaan barang sangat penting agar tidak terjadi penumpukan barang yang dapat mengakibatkan masa kadaluarsa barang di gudang habis. Hal tersebut tentu berdampak pada biaya operasional perusahaan, karena perusahaan akan mengalami kerugian yang diakibatkan barang yang sudah kadaluarsa dan tidak dapat terpakai lagi. 
Menurut Deni Kurniawan selaku staf Departemen Gudang, tidak  hanya perputaran persediaan barang saja yang masih belum efektif, akan tetapi masih adanya departemen yang tidak menaati seluruh kebijakan perusahaan yang mengharuskan pelaksanaan pendistribusian persediaan barang disertai dengan Store Requisition (SR) agar pada saat pencatatan tidak terjadi kesalahpahaman pendistribusian persediaan barang antar departemen, selain itu  Store Requisition (SR) menjadi bukti pada saat dilakukannya audit internal. Selain pentingnya penggunaan Store Requisition (SR) dalam pendistribusian barang, maka hal penting lainnya adalah perlu adanya pihak yang berwenang yaitu security pada saat pengambilan persediaan barang di malam hari. 
Dengan memperhatikan fenomena di atas, penulis tertarik dan bermaksud untuk melakukan penelitian tentang sistem pengendalian internal perputaran persediaan barang pada Departemen Gudang Hotel Horison Bandung dan menuangkannya dalam tugas akhir yang berjudul: “Tinjauan Atas Sistem Pengendalian Internal Perputaran Persediaan Barang Departemen Gudang Pada Hotel Horison Bandung”.

1.2	Perumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian  ini sebagai berikut :
1.	Bagaimana sistem pengendalian internal perputaran persediaan barang yang berlaku pada Departemen Gudang Hotel Horison Bandung.
2.	Kendala dan upaya apa saja yang ditemui oleh Departemen Gudang di dalam pelaksanaan sistem pengendalian internal perputaran persediaan barang pada Hotel Horison Bandung.

1.3	Tujuan Penelitian
	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis :
1.	Mengetahui sistem pengendalian internal perputaran persediaan barang yang berlaku pada Departemen Gudang Hotel Horison Bandung. 
2.	Mengetahui kendala dan upaya yang telah ditempuh oleh Departemen Gudang di dalam pelaksanaan sistem pengendalian internal perputaran persediaan barang pada Hotel Horison Bandung.

1.4	Kegunaan Penelitian
a.   Kegunaan Praktis
Penelitian yang dilakukan penulis diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang terkait :
1. Bagi manajemen Hotel Horison Bandung
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran kepada Hotel Horison Bandung dalam pengambilan keputusan terkait dengan sistem pengendalian internal perputaran persediaan barang.
 
2.   Bagi staf Hotel Horison Bandung 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan mengenai pentingnya penggunaan sistem pengendalian internal perputaran persediaan barang di dalam kegiatan operasional perusahaan.

b. Kegunaan Akademis
1.   Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu sistem informasi akuntansi, terutama mengenai sistem pengendalian internal perputaran persediaan barang, serta dapat membandingkan antara ilmu pengetahuan dan teori-teori mengenai sistem pengendalian internal perputaran persediaan barang yang telah dipelajari dengan kenyataan empiris yang terjadi dalam dunia kerja.
2.  Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi serta dapat dijadikan referensi bagi penulis lain yang mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan sistem pengendalian internal perputaran persediaan barang.
3.   Bagi Penulis
Menambah pengetahuan selama berada dalam lingkungan dunia kerja dan pengalaman khususnya mengenai sistem pengendalian internal perputaran persediaan barang serta sebagai bahan pembanding antar teori yang didapatkan dalam perkuliahan dengan pelaksanaan di lapangan.

BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Pengertian Sistem
Sistem merupakan bagian yang penting dalam kegiatan operasional perusahaan agar kegiatan operasional perusahaan tersebut berjalan dengan baik. 
Menurut Marshal dan Paul, yang diterjemahkan oleh Dewi dan Deny bahwa pengertian sistem adalah sebagai berikut :
“Sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen yang saling berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Sistem hampir selalu terdiri dari beberapa subsistem kecil, yang masing-masing melakukan fungsi khusus yang penting dan mendukung bagi sistem yang lebih besar.”
(2005:2-3)


2.2	Sistem Pengendalian Internal
2.2.1	Pengertian Sistem Pengendalian Internal
	Menurut La Midjan, bahwa pengertian sistem pengendalian internal adalah sebagai berikut :
	“ Meliputi struktur organisasi dan segala cara serta tindakan dalam suatu perusahaan yang saling terkoordinasi dengan tujuan untuk mengamankan harta kekayaan perusahaan, menguji ketelitian dan kebenaran data akuntansi, meningkatkan efisiensi operasi, serta mendorong ketaatan terhadap kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah digariskan oleh pimpinan perusahaan.”
(2001:58)
Elemen Proses Pengendalian Internal
	Pengendalian internal juga menuntut adanya pencatatan yang memadai dalam upaya menjaga kekayaan perusahaan dan menganalisis pelaksanaan tanggung jawab. 
Menurut George dan William yang diterjemahkan oleh Julianto dan Lilis, adapun elemen proses pengendalian internal adalah sebagai berikut :
“Elemen proses pengendalian internal adalah dokumen. Dokumentasi yang baik berarti catatan tersebut harus dilaksanakan oleh semua pihak yang terlibat di dalam sebuah transaksi. Konsekuensinya, semua catatan harus memungkinkan adanya pengecekan antar area pertanggungjawaban. Tanggung jawab untuk satu transaksi yang berhubungan harus dibagi-bagi. Dalam proses suatu area pertanggungjawaban akan mengecek pekerjaan area lain, demikian pula sebaliknya.”
(2006:125)

2.2.3	Komponen Pengendalian Internal
	Menurut George dan William yang diterjemahkan oleh Julianto dan Lilis, adapun komponen pengendalian internal adalah sebagai berikut :
	“ Komponen-komponen dari pengendalian internal terdiri atas :
1. Lingkungan pengendalian
2. Penaksiran resiko
3. Aktivitas pengendalian
4. Informasi dan komunikasi
5. Pengawasan.”
(2006:133-145)

2.2.4	Hal-hal yang Memperlemah Sistem Pengendalian Internal
		Menurut La Midjan, ada beberapa faktor yang dapat memperlemah sistem pengendalian internal, yaitu sebagai berikut :
“ Faktor-faktor yang memperlemah sistem pengendalian internal :
1. Collusion, berupa kerja sama yang tidak sehat.
2. Mental, pegawai yang bermental tidak baik.
3. Biaya, yaitu biaya tenaga dan alat-alat yang mungkin akan memberatkan perusahaan dalam memberatkan sistem pengendalian internal.”
(2001:68)

2.2.5	Macam-macam bentuk pengendalian internal
	Menurut James A. Hall yang diterjemahkan oleh Dewi, ada beberapa macam bentuk pengendalian yang dapat ditempuh oleh perusahaan guna berjalannya sistem pengendalian dengan baik, yaitu sebagai berikut :
	“ Beberapa macam bentuk pengendalian adalah :
1. Pengendalian pencegahan
2. Pengendlian pemeriksaan
3. Pengendalian perbaikan.”
(2007:182-184)



2.2.6	Hubungan Sistem Akuntansi dengan Sistem Pengendalian Internal
	Adapun hubungan antara sistem akuntansi dengan sistem pengendalian internal menurut Midjan dan Susanto adalah sebagai berikut :
	“ Tidak mungkin suatu perusahaan yang telah melaksanakan sistem akuntansi yang baik tanpa memiliki sistem pengendalian internal yang baik pula, karena salah satu tujuan sistem akuntansi adalah meningkatkan sistem pengendalian internal. Dengan kata lain sistem akuntansi serta berbagai metode dan prosedur yang berlaku, harus mendukung terciptanya kegiatan sistem pengendalian internal. Akan tetapi sering terjadi pada suatu perusahaan yang telah memiliki sistem akuntansi manual dan telah dijalankan, tetapi berbagai kegiatan sistem pengendalian internal tidak dikerjakan dengan sempurna sehingga laporan berkala yang diterbitkan sebagai produk sistem akuntansi tidak terkendali dan tidak dapat diuji kebenarannya.”  
(2001:67-68)

2.3 Persediaan Barang
2.3.1 Pengertian Persediaan
Menurut Freddy Rangkuti, pengertian persediaan adalah sebagai berikut :
“ Persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam satu periode usaha tertentu atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses produksi, ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses produksi. “ 

(2004:1)

2.3.2 Fungsi Persediaan
Menurut Freddy Rangkuti, fungsi persediaan adalah sebagai berikut :
	“ Fungsi dari persediaan antara lain :
1. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang atau bahan-bahan yng dibutuhkan oleh perusahaan.
2. Menghilangkan resiko barang rusak.
3. Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan atau menjamin kelancaran arus produksi.
4. Mencapai penggunaan mesin yang optimal.
5. Memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya bagi konsumen.”
(2004:7
2.3.3 Jenis Persediaan
Menurut La Midjan dan Azhar, berbagai jenis persediaan dalam perusahaan dagang, industri atau perusahaan jasa, yaitu :
“ Berbagai jenis persediaan adalah :
1. Persediaan bahan baku
2. Persediaan barang dalam proses
3. Persediaan barang jadi
4. Persediaan suku cadang
5. Persediaan bahan bakar
6. Persediaan barang cetakan dan alat tulis
7. Persediaan barang dagangan.”
(2001:150)
2.3.4	Tujuan Penilaian Persediaan
Pertama adalah dalam upayanya untuk mencocokan biaya terhadap pendapatan yang berkaitan, sehingga dihasilkan laba, proses ini merupakan tujuan dasar akuntansi tradisional. Tujuan kedua pengukuran persediaan lainnya adalah untuk menyajikan nilai barang-barang perusahaan didalam komponen neraca (laporan keuangan).
Tujuan ketiga pengukuran persediaan adalah membantu investor untuk memprediksi arus kas dikemudian hari.

2.3.5	Metode Pencatatan Persediaan
Menurut Mulyadi, ada dua macam metode pencatatan persediaan yaitu sebagai berikut :
“ metode mutasi persediaan (perpetual inventory method) dan metode persediaan fisik (physical inventory method). Dalam metode mutasi persediaan, setiap mutasi persediaan dicatat dalam kartu persediaan. Dalam metode persediaan fisik, hanya tambahan persediaan dari pembeli saja yang dicatat, sedangkan mutasi berkurangnya persediaan karena pemakaian tidak dicatat dalam kartu persediaan.” 
(2001:556)

2.3.6	Metode-metode Alternatif Pengendalian Persediaan 
	Pendekatan tradisional untuk mengelola persediaan adalah memelihara persediaan yang cukup agar produksi dapat berjalan terus tanpa gangguan bahkan jika pemakaian persediaan lebih besar dari perkiran atau bahkan jika pemasok terlambat melakukan pengiriman. Pendekatan tradisional ini sering disebut dengan pendekatan kuantitas pesanan ekonomis economic order quantity (EOQ) karena didasarkan pada perhitungan jumlah optimal pesanan untuk meminimalkan jumlah biaya pemesanan, pergudangan, dan kekurangan persediaan. 

2.4	Tujuan Penyusunan Sistem Akuntansi Persediaan
	Tujuan penyusunan sistem akuntansi persediaan yang terdiri dari sistem dan prosedur persediaan adalah untuk dapat menangani hal-hal sebagai berikut :
a. Sebagian besar kekayaan perusahaan terutama perusahaan dagang dan industri pada umumnya tertanam dalam persediaan, oleh karenanya perlu disusun sistem dan prosedurnya agar persediaan selain dapat ditingkatkan efisiensinya juga dapat ditingkatkan efekivitasnya.
b. Persediaan harus diamankan dari kemungkinan pencurian, terbakar, kerusakan dan lain-lain demi mempertahankan kontinuitas perusahaan.
c. Persediaan harus ditangani dengan baik.

2.5	Prinsip Sistem Pengendalian Internal Persediaan
	Menurut Mulyadi, adapun prinsip-prinsip dari sistem pengendalian internal persediaan adalah sebagai berikut :
	“ Prinsip-prinsip sistem pengendalian internal adalah :
	1.  Perlu diadakan pemisahan fungsi 
	2.  Prosedur pemberian wewenang
	3.  Prosedur dokumentasi
	4.  Prosedur dan catatan akuntansi
	5.  Pengawasan fisik
	6.  Pemeriksaan internal secara bebas.”
(2001:560)

2.6	Penggunaan Tingkat Perputaran Persediaan
Tingkat perputaran persediaan dapat dipergunakan sebagai petunjuk pengawasan persediaan yaitu dengan menetapkan suatu tingkat perputaran standar untuk menentukan jumlah rata-rata persediaan yang dibutuhkan.


2.7	Gudang
2.7.1	Pengertian Gudang 
Menurut Holy dan Getty menyatakan bahwa kegiatan pergudangan meliputi sebagai berikut :
“ Kegiatan pergudangan dapat meliputi kegiatan movement (perpindahan), storage (penyimpanan) dan information transfer (transfer informasi).”
(http//www.digilib.petra.ac.id/2005) 

2.7.2	Fungsi Gudang
	Menurut Mulyadi, bahwa fungsi gudang adalah sebagai berikut :
	“ Dalam sistem perhitungan fisik persediaan, fungsi gudang bertanggung jawab untuk melakukan adjustment data kuantitas persediaan yang dicatat dalam kartu gudang berdasarkan hasil perhitungan fisik persediaan.”
(2001:580)


2.7.3	Tugas Pokok Gudang 
	Adapun tugas pokok gudang menurut La Midjan dan Azhar adalah sebagai berikut :
	“ Adapun tugas pokok gudang adalah :
1. Menerima barang-barang dan melaporkan penerimaannya tersebut.
2. Menyimpan barang-barang sebaik-baiknya dan menjaga keamana atas barang tersebut.
3. Mengeluarkan barang-barang atas dasar bon permintaan dan perintah pengeluaran.
4. Menyampikan secara periodik laporan pertanggungjawaban mengenai penerimaan, penyimpanan, pengeluaran atas barang tersebut. “
(2001:151)

2.7.4	Sistem Pergudangan
	Adapun sistem pergudangan menurut La Midjan dan Azhar adalah sebagai berikut :
“ Berdasarkan kondisi barang, yaitu nilai, bentuk barang dan efisiensi penyimpanan, akan menentukan sistem pergudangan berupa :
1. Sistem Gudang Terbuka
2. Sistem Gudang Tertutup.”
(2001:151)

2.7.5	Fungsi Kartu Persediaan (Stock Card) dan Kartu Persediaan Gudang (Bin Card)
	Menurut La Midjan dan Azhar, fungsi kartu persediaan adalah mencatat data persediaan barang agar dapat digunakan setiap waktu.
	“ Fungsi kartu persediaan adalah mencatat data persediaan barang agar setiap waktu dapat :
1. Memberikan informasi mengenai keadaan persediaan secara teknis berada di gudang, maupun persediaan yang sudah dicatat sebagai persediaan.
2. Memberikan data yang diperlukan untuk perhitungan dan analisis.
3. Mengontrol penerimaan, penyimpanan dan pemakaian persediaan.”
(2001:152)

2.8	Kerangka Pemikiran
Hotel Horison Bandung merupakan suatu perusahaan di bidang perhotelan yang memberikan pelayanan (jasa). Pelayanan jasa yang diberikan oleh Hotel Horison Bandung berupa penyediaan fasilitas-fasilitas seperti, kamar hotel, restoran, coffee shop, meeting room, fitness center, dan swimming pool.
Di dalam melakukan kegiatan operasional perusahaannya, Hotel Horison Bandung memiliki beberapa deprtemen (divisi) yang bertugas untuk menangani seluruh kebutuhan yang diminta oleh konsumennya. Salah satu departemen tersebut adalah Departemen General Store (gudang). Departemen Gudang merupakan bagian dari perusahaan yang bertanggung jawab dalam proses penyimpanan dan pendistribusian barang yang dibutuhkan oleh departemen  yang lain. Proses pendistribusian persediaan barang tersebut akan berjalan dengan baik jika Departemen Gudang memiliki sistem pengendalian internal yang baik pula.
Sistem pengendalian internal ini sangat penting di dalam pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan, karena dengan adanya sistem pengendalian internal, maka kecurangan yang mungkin dilakukan oleh karyawan dapat diminimalisasi. Pentingnya sistem pengendalian internal tercantum dalam Peraturan Pemerintah (PP) nomor 60 tahun 2008 yaitu :
“ Proses yang penting pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan perusahaan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien (operating), keandalan pelaporan keuangan (financial reporting), pengamanan aset negara (safeguarding), dan ketaatan terhadap peraturan undang-undang (compliance).”
Pentingnya sistem pengendalian internal pada Departemen Gudang sangat dibutuhkan di dalam melakukan perputaran persediaan barang. Perputaran persediaan setiap barang yang ada di gudang berbed-beda, ada barang-barang yang sering diminta oleh departemen lain, tetapi ada pula barang-barang yang jarang diminta oleh departemen lain (slow moving). Akan tetapi pemesanan  persediaan barang pada pemasok sering kali disamakan untuk setiap barangnya. Hal ini tentu sangat berpengaruh pada kualitas barang-barang yang jarang diminta oleh departemen lain, karena barang-barang yang jarang diminta tersebut menjadi kadaluarsa dan dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan.
Selain itu di dalam prosedur perputaran persediaan barang di gudang, mengharuskan setiap departemen menyertakan faktur berupa store requisition (SR) dalm setiap permintaan barang di gudang. Store requisition (SR) sangat dibutuhkan  pada saat dilakukannya proses audit internal, sehingga apabila terjadi kesalahan dalam pencatatan fisik persediaan, store requisition (SR) tersebut dapat menjadi bukti bahwa memang tidak terjadi kecurangan.
Kegiatan operasional pada Hotel Horison Bandung tidak hanya terjadi pada siang hari, akan tetapi kegiatan tersebut terjadi pula pada malam hari. Kegiatan permintaan barang pada malam hari memiliki kebijakan berbeda dengan kebijakan permintaan barang pada siang hari. Perputaran persediaan barang pada malam hari harus disertai dengan pengawasan dari pihak keamanan hotel (security). Security ini bertugas untuk menggantikan karyawan yang bertugas menjaga gudang pada siang hari. Dengan adanya sistem pengendalian internal pada perputaran persediaan barang di gudang, tentu dapat meminimalisasi kecurangan yang dapat dilakukan oleh setiap karyawan.

















Berikut ini adalah skema dari kerangka pemikiran :
Gambar 2.1
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BAB III
OBJEK DAN METODELOGI PENELITIAN

3.1		Objek Penelitian
	Penelitian dilakukan di Hotel Horison Bandung  dan yang akan diteliti adalah sistem pengendalian internal perputaran persediaan barang Departemen Gudang.
		Husein Umar mengatakan bahwa objek penelitian adalah sebagai berikut :
	“Objek penelitian menjelaskan tentang apa atau siapa yang menjadi objek penelitian juga dimana dan kapan penelitian dilakukan.”
(2005:303)

3.2		Metodelogi Penelitian
Metode penelitian adalah suatu teknis atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan atau mencatat data, baik data primer maupun data sekunder yang digunakan untuk keperluan menyusun suatu karya ilmiah dan kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga akan terdapat suatu kebenaran data-data yang akan diperoleh.
	Pengertian metode penelitian yang dikemukakan oleh Sujoko, Stevanus dan Yuliawati adalah sebagai berikut:
”Metode penelitian adalah strategi dalam melakukan penelitian termasuk tahapan-tahapan yang dilakukan dalam melakukan penelitian”.
(2009:7)
3.1.1 Desain Penelitian
Pengertian desain penelitian yang telah dikemukakan oleh Sekaran menyatakan bahwa :
“Desain Penelitian adalah suatu rencana penelaahan atau penelitian secara ilmiah dalam rangka menjawab pertanyaan peneltian atau identifikasi masalah”.
(2003:118)

3.1.2 Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi variabel bermaksud untuk mengetahui hubungan pengukuran variabel penelitian. Operasionalisasi variabelpun diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai dengan judul penelitian mengenai sistem pengendalian internal perputaran persediaan barang Departemen Gudang pada Hotel Horison Bandung.
Penulis mengemukakan 1 variabel yang akan diteliti. Adapun definisi dan istilah variabel menurut Sugiyono adalah sebagai berikut : 
”Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab timbulnya variabel dependent (terikat). ”
(2006:39)

























Variabel, indikator, skala pengukuran yang digunakan untuk variabel X dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1
                                     Operasionalisasi Variabel
	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator

	Sistem Pengendalian Internal Perputaran Persediaan Barang Departemen Gudang pada Hotel Horison Bandung (x)
	Sistem pengendalian internal meliputi organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipenuhinya kebijakan manajemen.

Sumber :
(Mulyadi  2001:183)
	1. Metode pencatatan                   persediaan, yaitu metode mutasi persediaan (perpetual inventory method).
2.  Prinsip-prinsip sistem pengendalian internal, yaitu perlu diadakan pemisahan fungsi, prosedur pemberian wewenang, prosedur dokumentasi, prosedur dan catatan akuntansi, pengawasan fisik dan pemeriksaan internal secara bebas. 
3. Fungsi gudang, yaitu bertanggung jawab untuk melakukan adjustment data kuantitas persediaan yang dicatat dalam kartu gudang berdasarkan hasil perhitungan fisik persediaan.
4. Fungsi kartu gudang, yaitu  digunakan untuk mencatat adjustment terhadap data persediaan (kuantitas) yang tercantum dalam kartu gudang yang diselenggarakan oleh bagian gudang, berdasarkan hasil perhitungan fisik persediaan.

Sumber:
 (Mulyadi:2001)










3.1.3 Sumber Dan Teknik Pengumpulan Data
3.1.3.1 Sumber Data
		Sumber data dapat berasal dari Data Primer dan Data Sekunder. Adapun pengertian Data Primer dan Data Sekunder menurut Sekaran adalah :
“Data primer adalah data yang langsung dapat dan dijadikan sebagai sumber dari penelitian dan pengamatan secara langsung pada objek atau perusahaan tempat penulis melakukan penelitian, dimana dilakukan dengan cara penelitian lapangan melalui observasi dan wawancara dengan pihak yang berkepentingan. Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui sumber lain yang dikategorikan sebagai data sekunder misalkan melalui catatan atau arsip perusahaan, publikasi pemerintah, atau yang disediakn dimedia massa “.
(2003:160)



3.2.3.2	Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik atau cara pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut :
1. Penelitian kepustakaan (Library Research)
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data dari berbagai bahan pustaka yang relevan, yaitu buku-buku seperti : Anggaran, pengantar akuntansi 1, Sistem Informasi Akuntansi dan sebagainya, dan referensi lain yang berhubungan dengan materi yang akan dikaji. Penelitian ini berguna untuk memperoleh data sekunder sebagai landasan teoritis dalam membandingkan, membahas dan menganalisis data yang diperoleh dari penelitian lapangan.
2. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian ini melakukan pengumpulan data dengan :
a. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung kepada karyawan gudang yaitu Deni Kurniawan dan Tatang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
b. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan melakukan pencatatan terhadap data-data yang dibutuhkan dan melakukan pengamatan terhadap situasi serta kondisi yang dihadapi oleh perusahaan pada waktu penelitian berhubungan dengan masalah yang diteliti.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1	Hasil Penelitian
4.1.2	Data-data Perusahaan
4.1.2.1	Sistem Pengendalian Internal Perputaran Persediaan Barang yang Belaku Pada Departemen Gudang
Sesuai dengan sistem manajemen mutu ISO (International Standard Organization) 9001:2000 Hotel Horison Bandung mengenai sistem pengendalian internal  perputaran persediaan barang pada gudang adalah sebagai berikut :
A. Pemesanan Barang Pada Pemasok
	Memasukkan data kedalam komputer oleh Departemen Purchasing. Dasar permintaan barang dan jasa bersumber dari:
a. Daily Market List
		Daily Market List (DML) dilakukan untuk pembelian khusus untuk persediaan food dan Direct Purchase Memo (DPM), berikut prosedur yang digunakan :
1. Store menyiapkan formulir Daily Market List (DML) dengan dicatat jumlah stock food yang ada di store.
2. Setelah semua item diisi, kemudian Daily Market List (DML) dikirim ke kitchen untuk dilengkapi dengan jumlah setiap item bahan baku food yang diperlukan esok hari.
3. Pengisian ini harus sesuai dengan kegiatan hotel dengan melihat jumlah tamu yang menginap, termsuk kegiatan function banquet.
4. Setelah diisi lengkap dan ditandatangani oleh kitchen, Daily Market List (DML) dikirim kembali ke store untuk dicek dan akan dikirim ke Purchasing paling lambat pukul 14.30 setiap hari kerja.
5. Berdasarkan Daily Market List (DML), Purchasing akan menghubungi supplier yang cocok untuk memesan barang sesuai isi Daily Market List (DML)  melalui telepon atau fax.
6. Formulir Daily Market List (DML) di distribusikan asli untuk Purchasing dan kopi untuk kitchen, receiving, dan store room.
7. Apabila terjadi kekurangan jumlah atau tidak adanya barang sesuai pesanan Daily Market List (DML), barang tetap harus disediakan oleh Purchasing dengan proses Direct Purchase Memo (DPM) yaitu pembelian secara langsung ke pasar dengan cara cash.
b. Purchase Request
Purchase Request (PR) dilakukan untuk permintaan barang diluar food seperti beverage, supplies, dan lain-lain. Semua departemen yang menerbitkan Purchase Request (PR) untuk permintaan barang yang tidak rutin, untuk barang rutin akan dibuat oleh store, berikut prosedur yang digunakan :
1. Setiap departemen yang memerlukan barang mengajukan permintaan kepada departemen Purchasing dengan menyertakan Purchase Request (PR).
2. Purchase Request (PR) yang telah dibuat, dikirim berurutan kepada departemen concern, cost control, dan general manager.
3. Setelah mendapat persetujuan dari departemen concern, cost control, dan general manager, Purchase Request (PR) tersebut dikirim ke departemen Purchasing.
4. Berdasarkan Purchase Request (PR) yang telah diterima, departemen Purchasing membuatkan Purchase Order (PO) yang berisi tanggal, nama supplier, quntity, unit, nama barang, harga dan jumlah.
5. Purchase Order (PO) yang telah dibuat oleh departemen Purchasing dikirim kepada bagian auditor, selanjutnya diberikan kepada general manager unrtuk ditandatangani.
6. Purchase Order (PO) terdiri dari empat rangkap, rangkap pertama diberikan kepada supplier, rangkap kedua disimpan untuk departemen Purchasing, rangkap ketiga diberikan kepada account payable, dan rangkap keempat diberikan kepada receiving.
c. Drink List
Drink List digunakan untuk permintaan barang khusus minuman dalam kemsan botol, termasuk minuman beralkohol. Prosedur yang digunakan serupa dengan Purchase Request (PR), berikut prosedur yang digunakan :
1. Departemen yang memerlukan minuman beralkohol maupun minuman dalam kemasan botol mengajukan permintaan kepada departemen Purchasing dengan menyertakan Drink List.
2. Drink List yang telah dibuat, dikirim berurutan kepada departemen concern, cost control dan general manager.
3. Setelah mendapat persetujuan dari departemen concern, cost control dan general manager, Drink List tersebut dikirim ke departemen Purchasing.
4. Berdasarkan Drink List yang telah diterima, departemen Purchasing membuatkan Purchase Order (PO) yang berisi tanggal, nama supplier, quntity, unit, nama barang, harga dan jumlah.
5. Purchase Order (PO) yang telah dibuat oleh departemen Purchasing dikirim kepada bagian auditor, selanjutnya diberikan kepada general manager unrtuk ditandatangani.
6. Purchase Order (PO) terdiri dari empat rangkap, rangkap pertama diberikan kepada supplier, rangkap kedua disimpan untuk departemen Purchasing, rangkap ketiga diberikan kepada account payable, dan rangkap keempat diberikan kepada receiving.
B. Penerimaan Barang
1. Menerima dan memeriksa surat jalan dari pengirim barang dengan menyatakan jenis dan jumlah barang yang dikirim.
2. Meneliti jenis, jumlah, dan kualitas barang yang dikirim apakah sesuai dengan yang tercantum dalam surat jalan dan kondisi baik.
3. Apabila barang yang diterima jumlahnya kurang, maka barang akan tetap diterima dan jumlah barang yang telah diterima tersebut dicatat pada faktur. Apabila barang yang dikirim rusak, atau tidak sesuai dengan pesanan, maka harus ditolak. Untuk barang yang spesifik atau khusus, maka harus didampingi/disaksikan oleh departemen yang memesan.
4. Memberi cap pada surat jalan sebagai tanda barang telah diterima dengan baik.
5. Membuat Receiving Report (RR) untuk diberikan kepada pemasok (supplier), kemudian copy Receiving Report (RR) dikirim ke cost control, account payable dan bookkeeper.
6. Setiap hari dibuatkan Daily Receiving Report yang berisi semua barang yang diterima pada hari tersebut dilengkapi dengan harga jumlah, barang dan dikirim ke cost control, account payable dan purchasing.
7. Simpan Receiving Report (RR) yang asli dan faktur pada masing-masing map atau file agar memudahkan pencarian jika pemasok (supplier) menukar faktur.
C. Pengaturan dan Penyimpanan Barang
1. Memasukan barang pada tempatnya dan diatur peletakannya agar arus barang bisa lancar pada saat penempatan dan pengambilannya, dan tidak mudah terbakar, rusak atau tercuri.
2. Pembagian tempat barang harus berdasarkan pada jenisnya agar mudah diingat, material terdiri dari bahan-bahan kimia, peralatan kantor, alat-alat pertukangan,dan sebagainya. Food terdiri dari daging sapi dan kambing, daging ayam, ikan, sayur, buah dan sebagainya. Beverage terdiri dari minuman keras, minuman ringan, rokok, bir, wine, dan sebagainya.
3. Letakan barang yang berbahaya (beracun, mudah terbakar) jauh dari bahan makanan.
4. Persediaan semua barang harus diperiksa sesuai dengan masing-masing bincard (kartu gudang) dimana jumlah persediaaan barang yang tertera pada kartu tersebut sesuai dengan jumlah fisik barangnya. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi kehabisan persediaan pada saat barang tersebut diminta atau adanya barang yang tidak pernah digunakan (slow moving).
D. Pelayanan Permintaan Barang
1. Menerima permintaan barang dari berbagai departemen melalui Store Requisition (SR) yang telah ditandatngani oleh kepala departemen atau oleh manajer yang sedang bertugas.
2. Memeriksa jumlah dan jenis barang yang diminta dan menuliskan jumlah yang dapat dikeluarkan (diberikan), kemudian menandatanganinya.
3. Mengambil barang dilokasi penyimpanan, kemudian diserahkan kepada pemesan disertai dengan copy Store Requisition (SR) yang berwarna merah.
4. Catat pengeluaran barang pada bincard (kartu gudang) di masing-masing tempat penyimpanan barang.
5. Bila barang yang dipesan tidak ada di gudang, maka dibuatkan Purchase Requisition (PR) kemudian dikirimkan ke departemen purchasing.
E. Penanganan Daily Market List (DML)
1. Memeriksa persediaan makanan di gudang setiap sore hari dan mencatatkan jenis dan jumlah bahan makanan yang ada dalam Daily Market List (DML).
2. Setelah Daily Market List (DML) diisi, kemudian dikirim ke departemen kitchen untuk penambahan daftar barang yang harus dibeli.
3. Menerima Daily Market List (DML) yang telah dilengkapi oleh departemen kitchen kemudian menyerahkannya ke departemen purchasing. Untuk memesan barang-barang yang persediaanya habis.
4. Kemudian memeriksa kesesuaian jumlah dan kualitas bahan makanan yang telah dikiirimkan atas pemesanan melalui Daily Market List (DML) tersebut.

4.1.2.2	Kendala yang Ditemui Oleh Departemen Gudang Di Dalam Pelaksanaan Sistem Pengendalian Internal Perputaran Persediaan Barang
Menurut Deni Kurniawan dan Tatang selaku karyawan di Departemen Gudang, ada beberapa kendala yang ditemui oleh Departemen Gudang di dalam pelaksanaan sistem pengendalian internal perputaran persediaan barang pada Hotel Horison Bandung antara lain yaitu :
1. Adanya persediaan barang yang jarang digunakan mengakibatkan perputaran persediaan barang tersebut lambat (slow moving). Hal ini mengakibatkan beberapa persediaan barang tersebut menjadi kadaluarsa dan tidak dapat digunakan lagi.
2. Adanya departemen yang meminta pendistribusian barang tetapi tidak disertai dengan Store Requisition (SR) yang seharusnya dilampirkan dalam proses permintaan barang. Hal ini mengakibatkan adanya beberapa jenis barang yang tidak tercatat pada bincard (kartu gudang).
3. Permintaan pendistribusian persediaan barang pada malam hari harus disertai Store Requisition (SR) dan pengawasan dari security, hal ini bertujuan agar pengambilan barang sesuai dengan yang dibutuhkan.

4.2	Pembahasan Masalah
4.2.1	Analisis Sistem Pengendalian Internal Perputaran Persediaan Barang yang Belaku Pada Departemen Gudang Hotel Horison Bandung 
Dalam pelaksanaan sistem pengendalian internal perputaran persediaan barang Departemen Gudang pada Hotel Horison Bandung sudah sesuai dengan standar mutu sebuah hotel. Sistem pengendalian internal perputaran persediaan barang yang diterapkan oleh pihak manajemen perusahaan telah dilaksanakan secara tepat, cermat, dan terpadu. Metode yang digunakan dalam pencatatan perputaran persediaan barang di gudang ini adalah metode mutasi persediaan (perpetual inventory method) dimana setiap mutasi persediaan dicatat dalam kartu persediaan atau bincard (kartu gudang) untuk mencatat kuantitas persediaan barang yang disimpan di gudang. Biasanya kartu gudang tidak berisi data harga pokok tiap jenis barang.
  Manajemen perusahaan dalam pelaksanaan sistem pengendalian internal perputaran persediaan, diselenggarakan dua catatan akuntansi, pada fungsi gudang dan fungsi akuntansi. Pada Departemen Gudang, hanya melakukan pencatatan atas jenis barang yang diterima dari Departemen Receiving dan penggunaan persediaan barang oleh departemen-departemen yang membutuhkan barang tersebut. Sedangkan pada Departemen Accounting dilakukan pencatatan atas harga setiap jenis persediaan dan tidak mempunyai kewenangan untuk mencatat jumlah persediaan barang di Departemen Gudang. 
	Dengan demikian pelaksanaan sistem pengendalian internal perputaran persediaan barang Departemen Gudang yang telah ditentukan oleh pihak manajemen tersebut dapat meminimalisasi kecurangan yang dapat dilakukan oleh para karyawan. Tidak hanya pihak manajemen saja yang bertanggung jawab atas setiap harta perusahaan, akan tetapi  pimpinan dan seluruh karyawan pun ikut andil dalam terlaksananya sistem pengendalian internal yang telah digunakan oleh perusahaan agar sistem pengendalian internal ini dapat berjalan secara optimal.

4.2.2	Analisis Terhadap Kendala dan Upaya yang Ditemui Oleh Departemen Gudang Di Dalam Pelaksanaan Sistem Pengendalian Internal Perputaran Persediaan Barang Pada Hotel Horison Bandung
Dalam sistem pengendalian internal perputaran persediaan barang Departemen Gudang pada Hotel Horison Bandung ini terdapat kendala yang terjadi dalam pelaksanaan sistem pengendalian internal perputaran persediaan barang Departemen Gudang tersebut, dimana adanya persediaan barang yang jarang digunakan dan mengakibatkan perputaran persediaan barang tersebut  menjadi lambat (slow moving). Misalnya, penggunaan terhadap bumbu-bumbu masakan seperti oregano, rosemary dan basil yang hanya digunakan pada acara-acara pernikahan yang diadakan di Hotel Horison Bandung. Barang-barang tersebut jarang digunakan, akan tetapi persediaan barangnya di Departemen Gudang harus selalu tersedia, meskipun tidak pada setiap menu di pesta pernikahan membutuhkan bumbu-bumbu tersebut. Hal ini mengakibatkan bumbu tersebut terus-menerus dipesan tanpa penggunaan yang sering, sehingga tidak jarang bumbu-bumbu tersebut kadaluarsa dan tidak dapat digunakan lagi. Selain itu adanya departemen yang meminta pendistribusian barang tetapi tidak disertai dengan Store Requisition (SR) yang seharusnya dilampirkan dalam proses permintaan barang. Hal ini mengakibatkan adanya beberapa jenis barang yang tidak tercatat pada bincard (kartu gudang).
Adanya permintaan pendistribusian persediaan barang pada malam hari pun menjadi suatu kendala dalam sistem pengendalian internal perputaran persediaan barang Departemen Gudang pada Hotel Horison Bandung yang seharusnya disertai Store Requisition (SR) dan pengawasan dari security, hal ini bertujuan agar pengambilan barang sesuai dengan yang dibutuhkan. Akan tetapi masih banyak karyawan yang mengambil persediaan barang tanpa didampingi oleh security.
Kendala tersebut tidak dapat diselesaikan hanya oleh Departemen Gudang saja, akan tetapi kerjasama dari semua karyawanlah yang dapat memperkecil kemungkinan terjadinya ketidaksesuaian antara kebijakan perusahaan dengan pengaplikasian kebijakan tersebut. Hal yang dapat dijadikan landasan oleh Hotel Horison Bandung dalam pelaksanaan sistem pengendalian internal perputaran persediaan barang adalah dengan melaksanakan kebijakan perusahaan tersebut agar sistem pengendalian internal dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan perusahaan.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1	Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Hotel Horison Bandung, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Sistem pengendalian internal perputaran persediaan barang Departemen Gudang pada Hotel Horison Bandung sudah sesuai dengan standar mutu sebuah hotel. Sistem pengendalian internal perputaran persediaan barang yang diterapkan oleh pihak manajemen perusahaan telah dilaksanakan secara tepat, cermat, dan terpadu. 	Pihak manajemen perusahaan dalam pelaksanaan sistem pengendalian internal perputaran persediaan, diselenggarakan dua catatan akuntansi, pada fungsi gudang dan fungsi akuntansi. Pada Departemen Gudang, hanya melakukan pencatatan atas jenis barang yang diterima dari Departemen Receiving dan penggunaan persediaan barang oleh departemen-departemen yang membutuhkan barang tersebut. Sedangkan pada Departemen Accounting dilakukan pencatatan atas harga setiap jenis persediaan dan tidak mempunyai kewenangan untuk mencatat jumlah persediaan barang di Departemen Gudang. 
2. Menurut Deni Kurniawan dan Tatang selaku karyawan di Departemen Gudang, ada beberapa kendala yang ditemui oleh Departemen Gudang di dalam pelaksanaan sistem pengendalian internal perputaran persediaan barang pada Hotel Horison Bandung antara lain adanya persediaan barang yang jarang digunakan mengakibatkan perputaran persediaan barang tersebut lambat (slow moving), adanya departemen yang meminta pendistribusian barang tetapi tidak disertai dengan Store Requisition (SR) yang seharusnya dilampirkan dalam proses permintaan barang dan permintaan pendistribusian persediaan barang pada malam hari harus disertai Store Requisition (SR) dan pengawasan dari security, tapi sering kali departemen pengguna tidak diawasi oleh security dalam pengambilan persediaan barang tersebut.

5.2	Saran
	Jika dilihat dari fakta yang terjadi di perusahaan, maka dapat dipastikan bahwa sebenarnya masih banyak karyawan yang tidak melaksanakan kebijakan perusahaan dengan baik. Apabila hal ini terjadi terus-menerus tanpa adanya tindakan yang nyata untuk memperbaiki ketidaktaatan karyawan dalam melaksanakan kebijakan tersebut, maka akan mengakibatkan kerugian bagi pihak perusahaan. Adapun saran untuk memperbaiki keadaan ini adalah :
1. Pemesanan secara teratur yaitu, karyawan di Departemen Gudang mempunyai jadwal pemesanan persediaan setiap jenis barang yang berbeda-beda, agar pemesanan terhadap barang-barang yang sering digunakan dapat dipesan lebih sering daripada barang-barang yang tidak terlalu sering digunakan. Hal ini bertujuan agar terciptanya keteraturan dalam melakukan pemesanan barang pada pemasok dan dapat mengurangi tingkat kadaluarsa persediaan barang di Departemen Gudang yang tidak sering diminta oleh departemen pengguna.
2.  Tindakan pencegahan yaitu, pihak hotel melakukan penyuluhan kembali mengenai prosedur permintaan persediaan barang yang berlaku di perusahaan, agar tidak ada lagi karyawan yang tidak melaksanakan prosedur tersebut. Penyuluhan ini juga harus berisi mengenai hal-hal negatif yang dapat timbul bagi kelangsungan perusahaan apabila karyawan melanggarnya. Hal ini bertujuan untuk membangun kesadaran karyawan dalam melakukan prosedur yang berlaku.
3. Tindakan pemberian sanksi yaitu, upaya terakhir yang dapat ditempuh oleh pihak hotel apabila ternyata di masa yang akan datang masih ada kaaryawan yang tidak menaati prosedur yang ada. Sanksi dpat diberikan berupa teguran lisan dan apbila hal tersebut masih belum efektif, maka manajemen hotel dapat mengambil tindakan yang lebih tegas seperti pemberian skorsing. Hal ini bertujuan agar memberikan efek jera pada karyawan yang masih belum taat.
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